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Peneliti yang secara khusus 
mendalami kelelawar di In-

donesia, apalagi perem puan, 
tidak banyak, bisa di hi tung 

dengan jari. Felicia Las mana 
merupakan satu di antara 

sedikit peneliti ter se but. 
Sebagai biodiversity con sultant, 

lebih dari separo wak tu kerja 
Felicia  dihabiskan di hutan. 

NORA SAMPURNA, Jakarta

ADA dua macam reaksi orang saat 
melihat kelelawar (dari dekat): ”Ih, 
nge ri banget” atau ”Wah, lucu ya”. Pa-
da umumnya memang reaksi yang 
per tama yang muncul. Hanya sedikit 
yang memberi kesan positif terhadap 
binatang malam itu. Felicia Lasmana 

termasuk di antara yang sedikit ter-
sebut. Bahkan, Felly, panggilan akrab 
Felicia, kemudian menjadikan kelelawar 
sebagai bagian hidup sehari-hari.

Perempuan kelahiran Bandung, 27 
Ju li 1984, itu memilih profesi yang tidak 
biasa. Yakni, biodiversity consul tant 
dengan spesialisasi mamalia ke lelawar. 

Profesi itu mengharuskan Felly bekerja 
di dalam hutan. 

Ketertarikannya terhadap kelelawar 
bermula saat dia menempuh pen di-
dikan S-1 di Jurusan Biologi Universitas 
Padjadjaran (Unpad) Bandung. Kali 
pertama kuliah lapangan pada 2005, 
dia mengikuti short project tentang 
h a bitat kalong kapauk (Pteropus 
vampyrus) di Pangandaran, Jawa Barat. 
Ke mudian, pada 2006 dia mendapatkan 
funding dari World Bank untuk meng-
ikuti program monitoring biodiversitas, 
khu susnya kelelawar, di Pulau Buton, 
Su lawesi Tenggara. 

”Di situ saya berinteraksi langsung 
dengan kelelawar. Mulai penangkapan 
dengan jala kabut dan perangkap har-
pa sampai handling, identifikasi jenis 
kelamin, pengukuran berat badan, dan 
sebagainya,” terang pemilik nama 
lengkap Felicia Permata Sari Lasmana 
itu  

Separo Waktu Kerjanya Habis di Dalam Hutan
Felicia Lasmana, Peneliti Kelelawar Peraih Young Caring Professional Award 2013

Ical: Golkar siap 
buka koalisi 
dengan parpol 
mana pun.

Syaratnya cuma 
satu: Jangan 
ngajukan capres...

Menteri 
perdagangan 
berjanji minggu 
depan harga 
bahan pokok 
turun.

Kalau ternyata 
naik, anggap saja 
turun ke atas...

FELICIA LESMANA FOR JAWA POS

BAGIAN 
HIDUP: 
Felicia 
Lasmana 
bersama 
seekor 
kelelawar 
Dobsonia 
veridis di 
Pulau Buton, 
Sulawesi 
Tenggara. 

ILYA NAYMUSHIN/REUTERS 

Mobil Sepatu 
Tradisional 

Berbagai kreasi unik terlihat di festival musik 
tradisional dan kerajinan World of Siberia yang 
berlangsung di Shushenskoye, Krasnoyarsk. 
Misalnya, yang diperlihatkan seniman Rusia 
Vasily Slonov. Dia menyatakan bangga bisa 
mengendarai LaptiMobil atau mobil yang 
berbentuk sepatu tradisional Rusia. Kalau bangga, 
apakah Slonov berani mengendarai mobil tersebut 
di jalan raya? (c7/bas)

1434 H

*Untuk Surabaya dan sekitarnya

 Magrib Isya  Imsak  Subuh 

 17.29 18.43 04.12 04.22

Harga Daging Wajib Turun 

INDEPENDENT

SIMBOL ADIDAYA: Bagian depan gedung raksasa New Century Global Center yang menyerupai mahkota siap menjadi ikon baru Chengdu, ibu kota Provinsi Sichuan, barat daya Tiongkok.

Miliki Matahari 24 Jam, 
Muat 20 Unit Opera House 
Gedung Terbesar di Dunia Buka Hari Ini 

CHENGDU – Tiongkok sepertinya tak pernah kehabisan 
kreativitas dan dana dalam menghasilkan suatu karya istimewa. 
Negeri itu tak puas dengan pengakuan sebagai pemilik stadion 
termewah berbentuk sarang burung  

JAKARTA – Sejak sembilan bulan lalu harga 
daging sapi betah bertengger di level tertinggi. 
Bahkan, kini harganya kian melejit karena 
efek domino kenaikan BBM dan lonjakan 
permintaan bulan Ramadan. Pemerintah 
terkesan lambat mengambil langkah untuk 
menstabilkan harga.

Sebagai gambaran, normalnya, harga daging 

sapi Rp 76 ribu per kilogram (kg). Namun, 
sejak sembilan bulan ini harga daging sapi 
rata-rata nasional mencapai Rp 90 ribu per 
kg. Bahkan, saat ini di beberapa daerah daging 
sapi sudah tembus Rp 100 ribu per kg.

Menteri BUMN Dahlan Iskan menyayangkan 
hal itu  

Koordinasi Lemah, Izin Impor Susah 

JAKARTA – Presiden Susilo 
Bam bang Yudhoyono (SBY) 
ke cewa karena penanganan 
ka sus kerusuhan di Lembaga 
Pe masyarakatan (Lapas) Tan-
jung Gusta, Medan, lambat. SBY 
menyesalkan jajaran aparat dan 
pemerintah yang tidak se gera 
memberikan pernyataan resmi 
setelah insiden itu terjadi.

Begitu mendarat dari Nusa 
Teng gara Barat (NTB) setelah 
melakukan kunjungan kerja, 

SBY langsung menggelar rapat 
ter batas untuk mem bahas in-
siden Lapas Tanjung Gusta. 

”Masalah lapas di Medan, 
saya tunggu respons daerah, 
pusat, Medan, dan kita. Sepuluh 
jam tanpa official statement. 
Itu tidak bagus,” ucap SBY 
dengan nada tinggi saat mem-
buka rapat di Pangkalan TNI 
Ban dara Halim Perdanakusuma, 
Jakarta, kemarin (13/7) 

Lapas Tanjung Gusta 
Terbakar, Rugi Rp 55 Miliar

AMINOER RASYID/SUMUT POS/JPNN

BERSIH-BERSIH: Personel TNI megawasi napi membersihkan sisa 
ba ngunan yang terbakar di Lapas Tanjung Gusta, Medan, kemarin.

Data dari Sumsel, Malut, 
dan Papua Belum Masuk

JAKARTA – Jumlah daftar pemilih 
sementara (DPS) Pemilu Legislatif 
(Pileg) 2014 sudah mulai definitif. 
Dari rekap 30 provinsi yang sudah 
direkap KPU pusat, jumlah pemilih 
sementara yang masuk sudah 
mencapai 167 juta orang. Jumlah 
ter sebut belum termasuk rekap DPS 
di tiga provinsi yang belum masuk 
ke KPU.

Komisioner KPU Bidang Pemu-
takhiran Data Pemilih Ferry Kurnia 
Rizkiyansyah mengatakan, tiga provinsi 
yang belum memasukkan rekap DPS 
adalah Sumatera Selatan (Sumsel), 
Maluku Utara (Malut), dan Papua. 
”Mereka sedang memproses rekap. 
Seluruh DPS dari seluruh provinsi 
akan kami tetapkan dalam pleno 
Senin nanti (15/7),” ujar Ferry setelah 
rapat pleno bersama KPU provinsi 
di Jakarta kemarin (13/7) 

Pemilih 
Sementara 
Pileg 167 
Juta Orang

Orange 
Crush
Baca 
Jawa Pos
For Her

Tak Incar Kemenangan 
MENGHADAPI Arsenal nanti malam, bukan kemenangan yang 

diincar pelatih Jacksen F. Tiago. Dia lebih berfokus kepada bagaimana 
tim asuhannya bisa menerapkan pola yang telah disiapkan. Sebab, 
duel melawan Mikel Arteta dkk, lanjut Jacksen, hanya sarana 
untuk target yang lebih jauh lagi: Pra-Piala Asia 2015. Selengkapnya 
baca halaman SPORTAINMENT. *

Saya melihat urusan 
daging ini masih berputar. 

Izin di mana katanya, di sini-sini. 
Lha negara kita sendiri kok lama. 
Kalau izin sampai harus ke New 
York, Jenewa, itu lama. Nggak 
boleh saling melempar.” 

SUSILO BAMBANG YUDHOYONO, Presiden 

Baca Pemilih... Hal 15
HENDRA EKA/JAWA POS
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Baca Lapas... Hal 15

Baca Harga... Hal 15
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Baca Separo... Hal 15

Baca Miliki... Hal 15


